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 BAB V

PENUTUP
5.1
Kesimpulan

1)  Rata – rata tingkat nyeri pada kelompok relaksasi napas dalam sebelum di berikan tindakan yaitu sedang dan sesudah dilakukan tindakan yaitu ringan.
2) Rata – rata tingkat nyeri pada kelompok relaksasi benson sebelum di berikan tindakan yaitu sedang dan sesudah dilakukan tindakan yaitu ringan.
3) Terdapat perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan tindakan relaksasi napas dalam pada pasien post operaasi laparatomi di Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri dengan p-value yaitu ,000.
4) Terdapat perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan tindakan relaksasi benson pada pasien post operaasi laparatomi di Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri dengan p-value yaitu ,000.
5) Tidak ada perbedaan antara sesudah tindakan relaksasi napas dalam dan sesudah tindakan relaksasi benson dengan p-value yaitu 1,000, namun ada perbedaan rata – rata tingkat nyeri antara sesudah relaksasi napas dalam (2,59) dan sesudah relaksasi benson (3) dengan selisih 0,41.
5.2
Saran

5.2.1
Bagi Pelayanan Perawat di Rumah Sakit Gambiran Kediri
Perawat dapat mengedukasi pasien agar melakukan teknik Relaksasi napas dalam atau Relaksasi Benson secara mandiri untuk dapat diaplikasikan sewaktu-waktu apabila pasien merasa nyeri. Namun, tidak dianjurkan pada pasien yang tmengalami sesak napas.
5.2.2
Bagi Institusi Pendidikan D-IV Keperawatan Perioperatif Poltekkes Kemenkes Malang
Relaksasi napas dalam atau Relaksasi Benson diharapkan dapat mengembangkan ilmu kesehatan dan keperawatan mengenai managemen nyeri non farmakologis yang dapat berpengaruh besar terhadap pasien yang merasa nyeri dan untuk menstabilkan tekanan darah dalam rentang normal.

Relaksasi napas dalam atau Relaksasi Benson juga dapat direkomendasikan sebagai terapi non farmakologi dalam menurunkan nyeri pasien post operasi laparatomi yang dapat dilakukan sebagai tindakan mandiri perawat.

5.2.3
Bagi Penelitian

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Relaksasi napas dalam atau Relaksasi Benson untuk diterapkan pada pasien pasca operasi yang berbeda dengan memperhatikan faktor munculnya nyeri lainya, atau dengan responden yang homogen.
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